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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi gerakan 
literasi sekolah (GLS) sebagai karakter dalam pembentukan pendidikan. 
Penelitian ini adalah kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan jenis 
penelitiannya adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah gerakan chool 
literacy dapat diakses, dipahami, dan digunakan melalui membaca. 
Implementasi gerakan literasi SD Negeri di Wates berjalan dengan baik dengan 
melibatkan komunitas sekolah (siswa, guru, kepala sekolah, staf pendidikan, 
pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua siswa), dan para pemangku 
kepentingan di bawah koordinasi Departemen Pemuda dan Pendidikan 
Olahraga Kabupaten Kulon Progo. 
Kata kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Pendidikan Karakter, SD Negeri di 
Wates 
 
Abstract: This study aims to investigate the implementation of the school 
literacy movement (GLS) as a character in the formation of education. This 
research is qualitative which produces descriptive data in the form of written 
or spoken words of people and observed behavior. While the type of research 
was a case study. Data collection techniques used were observation and 
interviews. The results of this study are the chool literacy movement can be 
accessed, understood, and used through reading. The implementation of the SD 
Negeri literacy movement in Wates went well by involving the school community 
(students, teachers, school principals, education staff, school supervisors, 
school committees, parents of students), and stakeholders under the 
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coordination of the Department of Youth and Sports Education Kulon Progo 
Regency. 
Keywords: School Literacy Movement, Character Education, SD Negeri in 
Wates 
PENDAHULUAN 
Penelitian ini berawal dari gagasan Ayip Rosidi seorang sastrawan Indonesia yang 
menyatakan bahwa anak-anak Indonesia hanya membaca 17 halaman buku per tahun atau 1 
halaman 15 hari. Bahkan Taufik Ismail seorang penyair dan sastrawan senior Indonesia 
menyatakan bahwa sejak Indonesia merdeka tidak ada 1 pun buku sastra yang wajib dibaca di 
sekolah, telah terjadi Tragedi Nol Buku di Indonesia (Kompasiana.com, 16 Oktober 2017). 
Membaca memberikan pengaruh budaya yang amat kuat terhadap perkembangan literasi 
peserta didik. Sayangnya, sampai saat ini prestasi literasi membaca peserta didik di Indonesia 
masih rendah, berada di bawah rata-rata skor internasional. Dari laporan hasil studi yang dilakukan 
Central Connecticut State University di New Britain, diperoleh informasi bahwa kemampuan 
literasi Indonesia berada pada peringkat 60 dari 61 negara yang disurvei (Jakarta Post, 2016) 
Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua anak karena melalui 
membaca anak dapat belajar banyak tentang berbagai bidang studi. Oleh karena itu, membaca 
merupakan keterampilan yang harus diajarkan sejak anak masuk Sekolah Dasar (Abdurrahman, 
2011: 157). 
Pemahaman literasi dini sangat penting dipahami oleh masyarakat karena menjamurnya 
lembaga bimbingan belajar baca-tulis-hitung bagi batita dengan cara yang kurang sesuai dengan 
tahapan tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, perlu diberi perhatian terhadap keberlangsungan 
pendidikan literasi usia dini berlanjut ke literasi dasar. 
Dalam pendidikan formal, peran aktif para pemangku kepentingan, yaitu kepala sekolah, 
guru, tenaga pendidik, dan pustakawan sangat berpengaruh untuk memfasilitasi pengembangan 
komponen literasi peserta didik. Selain itu, diperlukan juga pendekatan cara belajar-mengajar yang 
keberpihakannya jelas tertuju kepada komponen-komponen literasi ini. 
Kesempatan peserta didik dengan kelima komponen literasi akan menentukan kesiapan 
peserta didik berinteraksi dengan literasi visual. Sebagai langkah awal, dapat disimpulkan bahwa 
diperlukan perubahan paradigma semua pemangku kepentingan untuk terciptanya lingkungan 
literasi ini. 
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Gerakan Literasi Sekolah (GLS) tak sebatas membaca buku, cara penerapnya pun dapat 
melalui Kurikulum Wajib Baca yang bersumber dari Manual Pendukung Pelaksanaan Gerakan 
Literasi Sekolah. Sejak anak menginjak usia sekolah dasar anak dibantu untuk membaca dengan 
benar. Konsentrasi penuh saat membaca sangat diperlukan. Kadang sebagian orang tidak focus 
ketika membaca buku, layaknya orang yang membaca berita dalam surat kabar. Ketika ditanya, 
“apa kamu sudah belajar? Dia menjawab, sudah. Saya sudah pelajari materi semua sampai habis.” 
Padahal sebenarnya dia hanya membaca sekilas saja. Berlatihlah membaca secara fokus, ulangilah 
dengan cermat kalimat yang tidak kau pahami. Berhentilah sejenak, dan ulangi kembali sampai 
kau benar-benar paham. Setelah selesai membaca coba buat pertanyaan yang berhubungan dengan 
tema untuk kmu jawab sendiri, lalu tulislah poin-poin penting dari bab yang telah kamu baca. 
Dengan demikian anda bisa meyakinkan bahwa anda telah belajar serius (Abdillah, 2011: 85).  
Literasi merupakan keterampilan penting dalam hidup. Sebagian besar proses pendidikan 
bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi. Budaya literasi yang tertanam dalam diri 
peserta didik memengaruhi tingkat keberhasilannya, baik di sekolah maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Hal yang paling mendasardalam praktik literasi adalah kegiatan membaca. Keterampilan 
membaca merupakan fondasi untuk mempelajari berbagai hal lainnya. Kemampuan ini penting 
bagi pertumbuhan intelektual peserta didik. Melalui membaca peserta didik dapat menyerap 
pengetahuan dan mengeksplorasi dunia yang bermanfaat bagi kehidupannya. 
Kemampuan literasi peserta didik di Indonesia berkaitan erat dengan keterampilan 
membaca yang berkelanjutan pada kemampuan memahami informasi secara analitis, kritis, dan 
reflektif. Perlu diketahui bahwa literasi merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan 
menggunakan informasi secara cerdas. Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas 
membaca dan menulis, namun sesuai dengan Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan 
bahwa literasi juga mencakup bagaimana orang lain berkomunikasi dengan masyarakat. Literasi 
bermakna praktek dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya 
(UNESCO, 2003). Deklarasi UNESCO juga menyebutkan bahwa literasi informasi terkait pula 
dengan kemampuan untuk mengidentifikasi, menentukan, menemukan, mengevaluasi, 
menciptakan, menggunakan, dan mengkomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai 
persoalan (Dirjen Dikdasmen, 2016: 7). 
Karakter gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. karakter menghargai prestasi adalah karakter 
yang terwujud dalam bentuk sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
Karakter yang bersahabat atau komunikatif maksudnya adalah suatu sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
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serta menghormati keberhasilan orang lain. Karakter cinta damai merupakan perwujudan dari 
sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
Pendidikan karakter melalui Gerakan Literasi Sekolah tidak menjadi trend manakala hanya 
dijadikan komoditi, promosi dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter yang pertama dan 
utama, tidak dilaksanakan dalam pendidikan formal saja tetapi dalam pendidikan informasi 
dikeluarga, meluas di masyarakat dan bangsa.Pendidikan karakter selalu berhubungan dengan 
persoalan integritas, contoh dan perilaku. Integritas mampu memunculkan berbagai aspek 
pengembangan karakter utama seperti jujur, disiplin dan bertanggung jawab. Kegiatan membaca, 
mengamati berbagai fenomena dan mampu melaksanakannya. Pendidikan karakter selalu 
berproses dan tidak pernah selesai dilakukan oleh individu. Proses itu terus menerus dilakukan 
untuk penyempurnaan. Seorang yang tidak pernah terus menerus dilakukan untuk penyempurnaan. 
Seorang yang tidak pernah susah, akan sangat menghargai oranglain jika ia belajar betapa 
susahnya menjadi seorang susah. Seorang yang tidak pernah berbagi, akan menyerahkan milik 
kepunyaannya ketika menyaksikan solidaritas bahkan pengorbanan orang-orang miskin. 
Pendidikan karakter tidak bisa dijadikan terobosan apalagi bersifat instant atau seketika. 
Pembentukan karakter yang mantap tidak muncul hanya dilakukan di sekolah, Namun, demikian 
pendidikan karakter dapat dilakukan di sekolah dengan menyosialisasikan dan melakukan karakter 
utama seperti solidaritas, toleransi, penghargaan, kejujuran,tanggung jawab dalam masyarakat 
yang multikultural. Menurut Kristiawan (2016) pendidikan karakter tidak sekadar mengajarkan 
mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga menanamkan kebiasaan (habituation) tentang 
hal mana yang baik. Dengan begitu, peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang 
baik dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik (loving the good/moral feeling), dan 
perilaku yang baik (moral action), dan biasa melakukan (psikomotor). Sebagai anggota 
masyarakat,siswa berkembang baik berdasar etnisitas dan identitas nasional memiliki perspektif 
global sebagai warganegara yang baik dan merasa jadi komunitas dunia.Membentuk karakter 
peserta didik berarti siap membuat mereka mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun 
dalam berinteraksi dengan masyarakat (Ahmad dkk. 2017). 
Berdasarkan paparan tersebut di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai pembentuk pendidikan 
berkarakter. Penelitian tentang implementasi Gerakan Literasi Sekolah juga pernah dilakukan oleh 
Wulandari (2017) dengan hasil temuan bahwa implementasi gerakan literasi sekolah ini didukung 
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oleh potensi guru, orangtua dan sekolah. Faktor pendukung berupa tersedianya sarana untuk 
mensosialisasikan kebijakan, hibah buku dari orangtua, waktu dan dana, guru-guru yang 
mempunyai semangat belajar, mahasiswa PPL juga membantu dalam pelaksanaan program-
program perpustakaan, serta semua warga sekolah terlibat aktif dalam program yang dibuat 
sekolah. Sedangkan faktor penghambat nya guru masih harus diingatkan terkait SOP kebijakan 
dan program yang harus dilakukan, buku yang kaya akan nilai serta gambar-gambar menarik sulit 
didapatkan di Indonesia, terkadang surat edaran untuk orangtua tidak sampai, perlu adanya 
pengembangan program agar tidak monoton, belum adanya evaluasi dari berbagai program. 
Kemudian hasil penelitian Anisa (2017), menyatakan implementasi gerakan literasi sekolah harus 
difokuskan pada tahap pembiasaan dan memperhatikan beberapa faktor seperti aspek sarana dan 
prasarana, faktor internal peserta didik, guru dan evaluasi program.  
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Suharsimi (2005: 134) menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status atau gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan. Bogdan dan Taylor (1975) dalam Lexy J. Moleong (2005: 4) mendefinisikan 
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan deskriptif kualitatif 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan fenomena yang terjadi di lapangan. 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berusaha untuk memdeskripsikan sebuah fenomena 
dimana peneliti melakukan penelitian. Sedangkan jenis penelitian ini adalah studi kasus. Menurut 
Creswell (2009) “A case study is an exploration of a ‘bounded system’ or a case (or multiple cases) 
over time through detailed, in depth data collection involving multiple sources of information rich 
in context. 
Menurut Flick dalam (Gunawan, 2013: 81) “specific relevance to the study of social 
relations, owing to the fact of the pluralization of life worlds. Penelitian kualitatif menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Margono, 2003: 36). Menurut Denzin dan Lincoln (1998) qualitative research aims to get a better 
understanding through first hand experience, truthful reporting, and quotations of actual 
conversation. 
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Dalam penelitian ini peneliti mengkaji implementasi gerakan literasi sekolah sebagai 
pembentuk pendidikan berkarakter. Objek penelitian ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Tanah Abang. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara. 
Observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-
gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan (Kartono, 1980: 141). Observasi selalu 
menjadi bagan dalam penelitian, dapat berlangsung dalam konteks experimental maupun dalam 
konteks ilmiah. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Keterampilan membaca berperan penting dalam kehidupan kita karena pengetahuan 
diperoleh melalui membaca. Oleh karena itu, keterampilan ini harus dikuasai peserta didik dengan 
baik sejak dini. Gerakan Literasi Sekolah memperkuat gerakan penumbuhan budi pekerti 
sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 
2015. Salah satu kegiatan di dalam gerakan tersebut adalah “kegiatan 15 menit membaca buku 
nonpelajaran sebelum waktu belajar dimulai”. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan 
minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat 
dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, 
nasional, dan global yang disampaikan sesuai tahap perkembangan peserta didik (Dirjen 
Dikdasmen, 2016). Terobosan penting ini hendaknya melibatkan semua pemangku kepentingan di 
bidang pendidikan, mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/ kota, hingga satuan pendidikan. 
Pelibatan orang tua peserta didik dan masyarakat juga menjadi komponen penting dalam Gerakan 
Literasi Sekolah. 
Banyaknya kasus kekerasan yang terjadi di lembaga pendidikan akhir-akhir ini adalah 
sesuatu yang sangat merisaukan. Lembaga pendidikan yang seharusnya menjadi wadah untuk 
melakukan proses pembelajaran dan pengembangan diri berubah menjadi tempat yang 
menyeramkan dan penuh intimidasi adalah sebuah hal yang sangat ironi disaat pemerintah 
berusaha menggalakkan penerapan pendidikan karakter di lingkungan sekolah justru dijawab 
dengan penyebaran kasus yang tidak bermoral seperti pelecehan seksual, kekerasan fisik dan 
mental dan kasus lainnya. Ironinya pelaku atas kekerasan ini bukanlah orang luar tetapi para tokoh 
yang bertugas untuk mendidik generasi yaitu para guru atau tenaga kependidikan atau bahkan para 
sesama pelajar. 
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Bentuk-bentuk kekerasan sebagaimana diutara diatas lebih umum kita kenal dengan istilah 
bullying. Bullying menurut para ahli adalah kekerasan yang diterima oleh seseorang baik dalam 
bentuk fisik maupun psikis. Menurut psikolog Andrew Mellor Alexander sebagaimana dikutip 
Christie Setiawan (2015), bullying adalah pengalaman yang terjadi ketika seseorang merasa 
teraniaya oleh tindakan orang lain dan ia takut apabila perilaku buruk tersebut akan terjadi lagi 
sedangkan korban merasa tidak berdaya untuk mencegahnya. Bullying tidak lepas dari adanya 
kesenjangan power/ kekuatan antara korban dan pelaku serta diikuti pola repetisi (pengulangan 
perilaku). 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi yang cukup luas 
yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, 
perasaan, kemauan, sosial sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai suatu muatan 
beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pendidikan tersebut. Lebih-lebih kalau 
dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat berpengaruh terhadap anak-
anak didik dalam berfikir, bersikap dan berperilaku, khususnya terhadap mereka yang masih dalam 
tahap perkembangan dalam transisi yang mencari identitas diri. 
Menurut Lickona (1991) ada tujuh alasan mengapa pendidikan karakter itu harus 
disampaikan. Ketujuh alasan yang dimaksud adalah sebagai berikut; (1) cara terbaik untuk 
menjamin anak-anak (siswa) memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupannya; (1) cara untuk 
meningkatkan prestasi akademik; (3) sebagian siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat 
bagi dirinya di tempat lain; (4) persiapan siswa untuk menghormati pihak atau orang lain dan dapat 
hidup dalam masyarakat yang beragam; (5) berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan 
problem moral-sosial, seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran kegiatan 
seksual, dan etos kerja (belajar) yang rendah; (6) persiapan terbaik untuk menyongsong perilaku 
di tempat kerja; (7) pembelajaran nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari kerja peradaban. 
Fokus peneliti yang dilakukan dalam peneltian ini adalah cara untuk meningkatkan prestasi 
akademik. Di SD Negeri se-Wates pembentukan karakter dilakukan dengan implementasi Gerakan 
Literasi Sekolah. Dilakukan pembiasaan dalam membaca. Seperti 15 menit diawal pelajaran, 
dilakukan pembiasaan membaca buku non pelajaran yang sesuai dengan minat peserta didik. 
Pembiasaan membaca ini tidak diikuti dengan tugas tambahan. Dalam proses membaca pun 
dilakukan dalam suasana menyenangkan dan sesantai mungkin. 
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Dalam implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai pembentuk pendidikan 
karakter SD Negeri di Wates, agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan 
budaya literasi, strategi yang dilakukan adalah komunikasi dan interaksi seluruh komponen 
sekolah. Komunikasi berkaitan dengan sosialisasi tentang kebijakan kepada organisasi dan/ atau 
publik serta para pelaksana yang terlibat. Komunikasi dalam implementasi kebijakan Gerakan 
Literasi Sekolah di SD Negeri di Wates dilakukan baik secara internal maupun eksternal. 
Sosialisasi dilakukan melalui rapat kerja dan surat pemberitahuan kepada orangtua. 
Selain melalui sarana sosialisasi tersebut, setiap minggu ketika upacara bendera juga selalu 
diingatkan terkait program-program tentang Gerakan Literasi Sekolah. Hal ini disampaikan oleh 
kepala sekolah SD Gadingan Cicilia Sriningsih, S.Pd., yang juga mengingatkan ketika upacara 
bendera. Tapi sebelumnya akan saya sampaikan dulu ucapan penghargaan dan terima kasih kepada 
guru-guru yang sudah membantu berjalannya program ini (Hasil Wawancara dengan kepala 
sekolah SD Gadingan/ Cicilia Sriningsih, S.Pd., 02 September 2019). 
Untuk mendukung program Gerakan Literasi Sekolah yang diinisiasi oleh perpustakaan, 
Penyebaran informasinya bersifat internal karena program lebih banyak diperuntukkan dan 
melibatkan internal sekolah. Dalam hal ini orangtua siswa masih menjadi bagian dari internal 
sekolah. Hal ini disampaikan oleh Eka Widia, S.Pd bahwa alur sosialisasi program perpustakaan, 
yaitu: pertama, pemberitahuan kepada para guru untuk membuat surat pemberitahuan surat kepada 
orangtua. Dan surat pemberitahuan itu akan diberikan kepada wali siswa untuk dapat memberikan 
informasi kepada orangtua. Selain itu, sebagai bentuk publikasi aktivitas apa saja yang sudah 
dilakukan (Hasil Wawancara dengan guru/ Eka Widia, 01 September 2019). 
Peneliti juga mewawancarai seksi Kurikulum SD Negeri di Wates, Drs. Parman, jawaban 
beliau terkait sosialisasi kebijakan terkait literasi sekolah, untuk kegiatan yang sifatnya langsung 
dari sekolah, tentu para guru akan selalu menjadi target utama apalagi tentang literasi. Karena pada 
akhirnya yang bertugas menjalankan program ke siswa adalah guru, dan sosialisasi program 
dilakukan melalui rapat kerja, surat pemberitahuan kepada orangtua, website sekolah, penyebaran 
poster, dan melalui postingan poster via media sosial berupa whatsapp. Hal ini dilakukan agar 
sebuah program mendapat dukungan melalui penyebaran informasi dari pelaksana kebijakan 
(Hasil Wawancara dengan seksi Kurikulum/ Parman, 03 September 2019). 
Aspek ini berkenaan dengan sumber daya pendukung untuk pelaksanaan program agar 
dapat berjalan dengan baik. Sumber daya tersebut meliputi, diperlukannya sumber daya manusia 
untuk mendukung berjalannya sebuah kebijakan. Sumber daya manusia atau pelaksana adalah 
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orang-orang yang memberikan dukungan terhadap kebijakan serta memiliki komitmen yang tinggi 
dalam melaksanakan kebijakan. Dalam implementasi kebijakan gerakan literasi sekolah SD Negeri 
di Wates juga diperlukan agen-agen pelaksana yang terlibat. Berdasarkan hasil penelitian didapat 
bahwa seluruh elemen sekolah menjadi agen pelaksana kebijakan Gerakan Literasi Sekolah ini. 
SD Negeri di Wates juga mengalokasikan waktu khusus untuk program-program yang 
menunjang kebijakan GLS ini. Karena peningkatan literasi siswa merupakan tujuan yang 
diinginkan oleh sekolah. Hal ini diperkuat oleh apa yang disampaikan oleh Drs. Suranto Upoyo, 
kita punya alokasi khusus untuk program yang menunjang literasi. Program yang menunjang 
literasi juga terintegrasi dari kurikulum sekolah, hal ini diinformasikan Drs. Suranto Upoyo, 
kepada peneliti, untuk beberapa program memang langsung turunan dari kurikulum sekolah. 
kebijakan GLS ini sangat banyak, maka pihak sekolah dan perpustakaan pun membuat matriks 
kerja dan kita sesuaikan dengan program-program kelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pihak 
sekolah sudah mengalokasikan waktu khusus sebagai upaya untuk peningkatan literasi siswa 
(Hasil Wawancara dengan K3S/ Suranto Upoyo, 02 September 2019). Hal ini juga disampaikan 
oleh Kepala Sekolah SD Negeri 4 Wates Sri Sugiarti,M.Pd., ketika diwawancarai terkait sumber 
daya yang terlibat untuk kebijakan GLS, yaitu manajemen terbuka terhadap masukan-masukan. 
Dari pihak manajemen nanti disampaikan ke guru-guru. sehingga kebijakan atau program tidak 
hanya berasal dari kepala sekolah. Orangtua juga dilibatkan dalam proses ini dan berkolaborasi 
dengan seluruh guru dan karyawan. Semuanya dilibatkan, sehingga tujuan semuanya tercapai jika 
melibatkan seluruh warga sekolah (Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah/ Sri Sugiarti, 02 
September 2019). 
Pendapat ini diperkuat oleh apa yang disampaikan Margiyani, S.Pd., selaku guru, kepada 
peneliti bahwa semuanya dilibatkan baik kepala sekolah, siswa, guru, karyawan dan pihak 
perpustakaan sebagai penanggungjawab dan fasilitator (Hasil Wawancara dengan guru/ 
Margiyani, 02 September 2019). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia yang terlibat untuk mendukung 
kebijakan GLS ini adalah seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, dan 
orangtua siswa. Dengan adanya dukung serta, komitmen dari pelaksana, maka tidak ada alasan 
kebijakan tidak dapat berjalan dengan baik.  
KESIMPULAN 
Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah adalah kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain 
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membaca. Di SD Negeri di Wates pembentukan karakter dilakukan dengan implementasi Gerakan 
Literasi Sekolah, yakni membaca. Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan 
yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, 
tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/ wali murid peserta didik), 
dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan adanya dukung serta, komitmen 
dari pelaksana, maka tidak ada alasan kebijakan tidak dapat berjalan dengan baik. 
Karakter gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. karakter menghargai prestasi adalah karakter 
yang terwujud dalam bentuk sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
Karakter yang bersahabat atau komunikatif maksudnya adalah suatu sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang lain.  
Sumber daya manusia yang terlibat untuk mendukung kebijakan Gerakan Literasi Sekolah 
ini adalah seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, dan orangtua siswa. 
Pendidikan karakter melalui Gerakan Literasi Sekolah tidak menjadi trend manakala hanya 
dijadikan komoditi, promosi dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter selalu berproses dan 
tidak pernah selesai dilakukan oleh individu. Proses itu terus menerus dilakukan untuk 
penyempurnaan.  
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